
198 

AKHLAK - Amanah, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, Kolaboratif 

 
Holding Perkebunan Nusantara 

PT Perkebunan Nusantara III (Persero) 

2. Investasi 

Realisasi investasi s.d. Juni 2024 mencapai 29,93% dibandingkan dengan RKAP s.d. Juni 2024 dan 

mencapai 79,32% dari realisasi periode yang sama tahun sebelumnya. Tabel Investasi dapat dilihat di 

bawah ini: 

Tabel 36 Investasi 

 

P. LAPORAN KEUANGAN 

1. Laporan Posisi Keuangan 

Pada periode s.d. Juni 2024, total Aset pada Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian adalah sebesar 

Rp 152,22 Triliun, dengan komposisi sebagai berikut: 
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Tabel 37 Laporan Posisi Keuangan Konsolidasi s.d. Juni 2024 

 

Total aset Holding Perkebunan Nusantara s.d. Juni 2024 mencapai Rp 152.223 Juta atau di atas  4,33 

% dari realisasi total aset periode yang sama tahun sebelumnya sebesar Rp 145,901 Juta dan 5,02% di 

atas RKAP s.d. Juni 2024. Total liabilitas mencapai Rp  78.558 Juta di atas 4,19% dari total liabilitas 

periode yang sama tahun sebelumnya sebesar Rp  75.397 Juta dan 5,12% di atas RKAP s.d. Juni 2024 

sebesar Rp  74.735 Juta. Total ekuitas mencapai Rp  73.664 Juta di atas 4,48% dari total ekuitas 

periode yang sama tahun sebelumnya sebesar Rp 70.503 Juta dan 4,93% di atas RKAP s.d. Juni 2024 

sebesar Rp  70.205  Juta. 

2. Laporan Laba Rugi 

Laporan Laba Rugi perusahaan diuraikan dalam tabel sebagai berikut: 

Tabel 38 Laporan Laba Rugi Konsolidasi s.d. Juni 2024 

 

Secara konsolidasian, perusahaan pada periode s.d. Juni 2024 membukukan pendapatan senilai Rp 

21.924.545 juta penurunan dari realisasi periode yang sama tahun sebelumnya Rp 23.319.819 juta. 

Perusahaan pada periode s.d. Juni 2024 membukukan laba kotor senilai Rp 6.965.237 juta, di atas 

RKAP periode s.d. Juni 2024 sebesar Rp 6.145.923 juta dan mengalami kenaikan dari realisasi periode 

yang sama tahun sebelumnya Rp 5.510.830 juta. Perusahaan pada periode s.d. Juni 2024 membukukan 
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laba sebelum pajak senilai Rp 916.120 juta, laba sebelum pajak tersebut di atas target RKAP periode 

s.d. Juni 2024 sebesar Rp 598.956 juta dan di atas realisasi periode yang sama tahun sebelumnya 

sebesar Rp 490.571 juta. Perusahaan pada periode s.d. Juni 2024 membukukan laba bersih senilai Rp 

449.194 juta, laba bersih tersebut di atas dari target laba dalam RKAP periode s.d. Juni 2024 sebesar 

Rp 215.584 juta dan di atas realisasi laba periode yang sama tahun sebelumnya sebesar Rp 104.759 

juta. EBITDA perusahaan pada periode s.d. Juni 2024 sebesar Rp 4.265.631 juta, EBITDA tersebut di 

atas RKAP periode s.d. Juni 2024 sebesar Rp 4.188.950 juta dan di atas realisasi periode yang sama 

tahun sebelumnya Rp 3.903.592 juta. Net Operating Cash Flow perusahaan pada periode s.d. Juni 

2024 sebesar Rp 4.056.141 juta, Net Operating Cash Flow tersebut tersebut di atas RKAP periode s.d. 

Juni 2024 sebesar Rp 3.308.729 juta dan di atas realisasi periode yang sama tahun sebelumnya Rp 

1.368.446 juta. 

Tabel 39 Laporan Laba Rugi Setelah Pajak per Entitas 

 

Holding Perkebunan membukukan laba konsolidasi setelah pajak sebesar Rp 449,19 Miliar yang 

merupakan kontribusi laba bersih dari Holding Stand Alone sebesar Rp 200,32 Miliar, PTPN IV (Palm 

Co) sebesar Rp 871,12 Miliar, PT KPBN sebesar Rp 18,02 Miliar, PT RPN sebesar Rp 14,84 Miliar, 

PT BIN sebesar Rp 3,24 Miliar, PT IKN sebesar Rp 1,78 Miliar, PT SPMN sebesar 3,87 Miliar, PT 

KIN sebesar Rp 32,79 Miliar, dan PT LPPAN sebesar Rp 1,89 Miliar. Serta rugi dari PTPN I 

(Supporting Co) sebesar Rp 732,83 Miliar. 
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3. Laporan Arus Kas 

Laporan Arus Kas perusahaan diuraikan dalam tabel sebagai berikut: 

Tabel 40 Laporan Arus Kas s.d. Juni 2024 

 

Arus Kas Operasi periode s.d. Juni 2024 sebesar Rp 4.056,14 Miliar atau naik Rp 747,41 Miliar dari 

RKAP periode s.d. Juni 2024. Arus Kas Investasi periode s.d. Juni 2024 sebesar negatif Rp 927,62 

Miliar atau turun Rp 1.612.107 Miliar dari RKAP periode s.d. Juni 2024. Arus Kas Pendanaan periode 

s.d. Juni 2024 sebesar negatif Rp 3.658,37 Miliar atau naik Rp 953,86 Miliar dari RKAP periode s.d. 

Juni 2024. Kas dan Setara Kas s.d. Juni 2024 sebesar Rp 8.323,60 Miliar atau naik Rp 2,912,37  Miliar 

dari RKAP periode s.d. Juni 2024. 

4. Laporan Perubahan Ekuitas 

Tabel 41 Laporan Perubahan Ekuitas s.d. Juni 2024 

 

Posisi ekuitas Holding Perkebunan mengalami peningkatan dari saldo awal Tahun 2024. Hal ini 

disebabkan oleh kenaikan saldo laba yang berasal dari laba bersih tahun berjalan. 
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5. Penjelasan Terhadap Perubahan Akun-Akun Material 

Tabel 42 Akun-akun material s.d. Juni 2024 

 

Penjualan tercapai 82,34%% dari target RKAP disebabkan oleh tidak tercapainya volume dan harga 

penjualan komoditas. Laba/(Rugi) Bersih tercapai 208,36%% dari RKAP secara signifikan disebabkan 

oleh efisiensi pada beban pokok, beban pemasaran dan beban administrasi umum. Arus Kas dari 

Operasi tercapai 122,59%% dari RKAP disebabkan oleh realisasi pembayaran kas kepada karyawan 

dan pemasok di bawah RKAP. Realisasi Kas dan Setara Kas berada di atas target RKAP 153,82%%, 

hal ini disebabkan oleh tidak tercapainya realisasi Investasi / Capital Expenditure sesuai RKAP. 

Realisasi Persediaan tercapai 87,51%% dari RKAP hal ini disebabkan oleh terserapnya jumlah 

persediaan utamanya pada Minyak Sawit, Gula, dan Persediaan Pupuk. Utang berbunga mengalami 

penurunan dibandingkan RKAP hal ini disebabkan oleh realisasi pembayaran utang berbunga. 

6. Kemampuan Membayar Utang atau Kewajiban 

Tabel 43 Rasio Hutang s.d. Juni 2024 

 

Current Ratio (Rasio Lancar) = 1,11 

Current Ratio mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya 

dengan menggunakan aset lancar. Rasio ini dihitung dengan membagi total aset lancar dengan total 

kewajiban lancar. Dalam hal ini, perusahaan memiliki Current Ratio sebesar 1,11. Current Ratio di 

atas 1 menunjukkan bahwa Holding Perkebunan memiliki cukup aset lancar untuk memenuhi 

kewajiban lancarnya. 

Debt to Equity Ratio (Rasio Utang Berbunga terhadap Ekuitas) = 0,53 

Debt to Equity Ratio mengukur sejauh mana perusahaan membiayai operasinya dengan utang 

dibandingkan dengan ekuitas pemilik. Rasio ini dihitung dengan membagi total utang perusahaan 
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dengan total ekuitas. Dengan Debt to Equity Ratio sebesar 0,53 Holding Perkebunan memiliki lebih 

banyak ekuitas daripada utang berbunga. Ini menunjukkan indikasi yang baik karena berarti risiko 

keuangan perusahaan lebih rendah. 

Debt to EBITDA Ratio (Rasio Utang Berbunga terhadap EBITDA) = 0,78 

Debt to EBITDA Ratio mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar utangnya dari laba 

operasional sebelum bunga, pajak, depresiasi, dan amortisasi. Rasio ini dihitung dengan membagi total 

utang perusahaan dengan EBITDA. Rasio Debt to EBITDA sebesar 0,78 menunjukkan bahwa Holding 

Perkebunan memiliki utang yang cukup besar dibandingkan dengan laba operasionalnya yang 

dihasilkan. Semakin tinggi rasio ini, semakin berat beban pembayaran utang perusahaan yang berasal 

dari laba operasionalnya, ini dapat menjadi indikasi untuk berhati-hati. 

Debt Service Coverage Ratio (Rasio Layanan Utang) = 11,07 

Debt Service Coverage Ratio mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban 

utangnya, termasuk bunga dan pokok, dari laba operasional sebelum bunga dan pajak. Rasio ini 

dihitung dengan membagi laba operasional sebelum bunga dan pajak dengan total pembayaran bunga 

dan pokok utang. Rasio Debt Service Coverage sebesar 11,07 menandakan bahwa Holding 

Perkebunan menghadapi tantangan dan tekanan dalam membayar kewajiban utangnya dari laba 

operasional. 

Interest Coverage Ratio (Rasio Jaminan Bunga) = 2,44 

Interest Coverage Ratio mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar bunga utangnya dari laba 

operasional sebelum bunga dan pajak. Rasio ini dihitung dengan membagi laba operasional sebelum 

bunga dan pajak dengan total bunga yang harus dibayar. Interest Coverage Ratio sebesar 2,44 

menunjukkan bahwa Holding Perkebunan memiliki cukup laba operasional untuk membayar bunga 

utang. Semakin tinggi rasio ini, semakin aman posisi perusahaan dalam menghadapi beban bunga. 

Kesimpulan: 

Holding Perkebunan memiliki beberapa aspek yang positif dalam kinerja keuangan, seperti Current 

Ratio yang baik dan Debt to Equity Ratio yang rendah, menunjukkan stabilitas keuangan jangka 

pendek dan rendahnya risiko keuangan jangka panjang. Namun, perusahaan perlu memperhatikan 

rasio Debt to EBITDA dan Debt Service Coverage untuk mengelola utang dengan lebih hati-hati dan 

memastikan kemampuan membayar kewajiban utang yang berasal dari laba operasional (EBITDA). 

  


